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Abstrak: Artikel ini membahas tentang pondok pesantren di era revolusi industri 4.0 yang memiliki karakteristik
tersendiri dan berbeda dari lembaga pendidikan pada umumnya. Namun, seiring dengan perubahan zaman (seperti
saat ini di era 4.0), pondok pesantren mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini
dilakukan agar lulusan pondok pesantren mampu bersaing dengan lulusan dari lembaga pendidikan umum lainnnya.
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Abstract: This article discusses Islamic boarding schools in the era of the industrial revolution 4.0, which have
theiir own unique characteristics and differ from general educational institutions. However, in line with the changing
times (as in the current 4.0 era), Islamic boarding schools have undergone significannt changes and developments.
This is done to ensure that graduates of Islamic boarding schools can compete with graduates from other general
educational institutions.
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I. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Dengan hadirnya teknologi-teknologi seperti kecerdasan buatan
(Al), Internet of Things (10T), big data, dan otomatisasi, dunia pendidikan tidak lagi dapat bergantung
sepenuhnya pada metode tradisional. Di Indonesia, perubahan ini turut dirasakan oleh lembaga
pendidikan berbasis keagamaan, termasuk pesantren. Pesanttren sebagai salah satu sistem pendidikan
tertua di Indonesia kini dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan di tengah perkembangan
teknologi yang begitu pesat. Pada saat yang sama, pesantren juga memiliki tanggung jawab untuk
mempertahankan identitasnya sebagai pusat pendidikan agama yang kuat dan kokoh. Transformasi ini
memunculkan pertanyaan pentinng: bagaimana pesantren, dengan tradisi yang berakar kuat dalam
pendidikan Islam klasik, dapat beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era

Revolusi Industri 4.0?
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Diskursus tentang kyai, pesantren dan modernitas selalu menarik untuk dibahas dan diteliti.
Tidak saja karena pesantren merupakanlebaga indigenous. Indonesia yang memiliki kekhasan dan
tradisi yangunik,tapi juga persinggungan pesantren dengan wacana perubahan yang menyebabkan
dinamika dan tarik menarik to retain atau to change selalu terjadi. Satu sisi pesantren dituntut untuk
mempertahankan tradisi dan nilai-nilai yang dianutnya sebagai lembaga tafagquh fiddin dan pencetak
ulama’ dengan agama sebagai core dan pedoman hidup. Di sisi lain, pesantren dituntut untuk selalu
melakukan perubahan-perubahan dalam rangka kontekstualisasi dan reaktualisasi agar kiprahnya dapat
dirasakan oleh masyarakat luas.!

Pesantren memiliki sejarah panjang sebagai lembaga pendidikan yang memadukan pendidikan
agama Islam dengan pendidikan karakter dan ketrampilan hidup. Lembaga ini memainkan peran
penting dalam pembentukan moral, etika, dan pengtahuan agama generasi muda di Indonesia. Dalam
struktur tradisionalnya, pesantren dikenal sebagai pusat pendidikan yang mandiri, dengan metode
pengajaran yang lebih mengutamakan intraksi langsung antara guru (kiai) dan murid (santri). Namun,
di tengah perkembangan teknologi yang begitu pesat, metode pengajaran tradisional ini kini mulai
dipertanyakan efektivitasnya dalam membekali santri dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia
kerja modern.

Sejarah pesantren di Indonesia dapat ditelusuri kembali ke era awal penyebaran Islam di
Nusantara. Sejak abad ke-13, pesantren telah berfungsi sebagai pusat pembelajaran agama Islam dan
pembinaan moral, di mana para santri dididik untuk menjadi individu yang saleh dan berakhlak mulia.
Menurut Mukti Ali (1992), pesantren adalah “Imbaga pendidikan yang berorientasi pada pengajaran
ilImu-ilmu agama Islam” yang memiliki peran penting dalam mencetak generasi muslim yang paham
terhadap ajaran agama Islam dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa
itu, pesantren memainkan peran vital dalam melawan penjajahan, terutama dengan menanamkan
semangat kemandirian dan nasionalisme melalui pengajaran Islam yang disampaikan secara intensif
dan mendalam.?

Pesantren juga dikenal dengan pendekatan pendidikan berbasis asrama, di mana para santri
tinggal di lingkungan pesantren selama masa pendidikan mereka. Hal ini memungkinkan trbentuknya

hubungan yang erat antara kiai dan santri, yang tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga

! Zaki, M. Zaki Suaidi. “Kyai, Pesantren dan Modernitas.” Tagorrub: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah 2, no. 1 (June
19, 2022): 30-45
2 Mukti Ali, Pesantren dan Perkembangan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka, 1992).
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sebagai pembimbing spiritual dan moral. Kehidupan dalam pesantren juga sangat sederhana dan penuh
kedisiplinan, di mana para santri diajarkan untuk hidup mandiri dan menghormati nilai-nilai Islam
dalam setiap aspek kehidupan mereka. Namun, di era digital dan modern ini, model pendidikan yang
bersifat tradisional seperti ini menghadapi tantangan yang semakin besar. Sistem pendidikan global
telah berubah drastis, dengan penekanan yang lebih besar pada teknologi, ketermpilan abad ke-21, dan
kemampuan berpikir kritis. Pada saat yang sama, ada kebutuhan yang mendesak bagi pesantren untuk
tetap relevan dengan dunia modern tanpa mengorbankan nilai-nilai inti yang menjadi dasar
pendidikannya.

Revolusi Industri 4.0, yang mulai berkembang pada awal abad ke-21, membawa perubahan
besar dalam berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dengan kemajuan pesat dalam
teknologi digital, Al, dan loT, pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik. Teknologi telah
memungkinkan pengmbangan platform pembelajaran daring (online learning), pembelajaran jarak
jauh, dan penggunaan data besar untuk menganalisis performa belajar peserta didik. Menurut Klaus
Schwab (2017), Revolusi Industri 4.0 “tidak hanya menciptakan peluang baru bagi sektor-sektor
industri, tetapi juga mengubah cara kita hidup, bekerja, dan belajar.® Dalam konteks pendidikan, ini
berarti bahwa institusi pendidikan di berbagai tingkatan harus mampu mengintegrasikan teknologi
digital dan inovasi dalam proses pengajaran dan pembelajaran mereka. Konsep ini menjadi semakin
relevan ketika pandemi COVID-19 melanda dunia pada tahun 2020, di mana banyak institusi
pendidikan, termasuk pesantren, terpaksa beralih ke pembelajaran daring sebagai satu-satunya cara
untuk melanjutkan kegiatan belajar-mengajar.

Bagi pesantren, yang secara tradisional sangat bergantung pada interaksi langsung antara kiai
dan santri, adaptasi ini bukanlah sesuatu yang mudah. Banyak pesantren yang terletak di daerah-daerah
terpencil, di mana akses terhadap teknologi dan intrnet masih terbatas. Selain itu, ada kekhawatiran
bahwa penggunaan teknologi dapat mengurangi intensitas hubungan spiritual yang selama ini menjadi
ciri khas dari pendidikan pesantren. Namun, di sisi lain, teknologi juga menawarkan peluang besar bagi
pesantren untuk memperluas jangkauan pengajaran mereka dan meningkatkan kualitas pendidikan
yang mereka tawarkan.

Era 4.0 membawa serta berbagai tantangan dan peluang bagi sistem pendidikan pesantren. Di

satu sisi, kemajuan teknologi menuntut adanya perubahan dalam cara pendidikan disampaikan,

3 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution (New York: Crown Publishing, 2017), 15.
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termasuk di pesantren. Menurut Hamdan Zoelva (2020), “pesantren tidak boleh mnutup diri dari
perkembangan teknologi. Pesantren harus mampu mengadopsi teknologi sebagai bagian dari
pendidikan, tanpa mengorbankan esensi dari pndidikan agama itu sendiri. Pernyataan ini
mencerminkan kebutuhan bagi pesantren untuk mencari keseimbangan antara modernisasi dan
penjagaan nilai-nilai tradisional.

Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana pesantren dapat memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tanpa menghilangkan nilai-nilai keagamaan yang menjadi dasar
pembentukannya. Pesantren harus dapat mengmbangkan kurikulum yang adaptif dan integratif, yang
tidak hanya fokus pada pengajaran agama, tetapi juga pada keterampilan teknologi dan literasi digital
yang dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Selain itu, tantangan lain yang dihadapi pesantren adalah
kurangnya infrastruktur teknologi di banyak pesantren, terutama yang berada di daerah-daerah
terpencil. Namun, di sisi lain, era digital juga menawarkan peluang besar bagi pesantren untuk
meningkatkan akses pendidikan bagi lebih banyak orang. Dengan teknologi, pesantren dapat
mengmbangkan program-program pembelajaran jarak jauh yang memungkinkan santri dari berbagai
daerah, bahkan luar negeri, untuk belajar tanpa harus hadir secara fisik di pesantren. Selain itu,
teknologi juga memungkinkan pesantren untuk memperluas sumber daya pembelajaran mereka, dengan
akses ke berbagai materi pembelajaran dari berbagai belahan dunia.

Beberapa pesantren di Indonesia telah mulai mengadopsi teknologi dalam proses pendidikan
mereka. Salah satu contohnya adalah Pesantren Daarut Tauhid di Bandung, yang menggunakan
platform digital untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada para santri. Selain itu, pesantren ini
juga memanfaatkan media sosial dan aplikasi digital untuk memperluas jangkauan dakwah mereka,
yang tidak hanya terbatas pada santri di pesantren, tetapi juga kepada masyarakat luas.# Penggunaan
teknologi seperti ini menunjukkan bahwa pesantren dapat tetap relevan di era digital tanpa harus
mengorbankan nilai-nilai inti dari pendidikan agama Islam. Namun, agar integrasi teknologi ini
berhasil, pesanteren juga perlu memastikan bahwa para kiai dan pengajar memiliki keterampilan
teknologi yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran digital.

Melihat perkembangan teknologi dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan, pesantren di
masa depan perlu bergerak ke arah yang lebih inklusif dan adaptif. Ini berarti bahwa pesantren harus

mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pendidikan mereka, sekaligus tetap menjaga nilai-

4 Pesantren Daarut Tauhid, "Teknologi dalam Pendidikan Pesantren," Daarut Tauhid Digital, 2021
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nilai agama dan moral yang menjadi landasan pembelajaran di pesanteren. Dengan pendekatan yang
tepat, pesantren dapat menjadi institusi pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang paham
agama, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia modern.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis implementasi teknologi
dalam sistem pendidikan pesanttren di era 4.0. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran yang objektif atas persepsi, kesiapan, dan tingkat adopsi teknologi oleh pesantren melalui
data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. Desain penelitian ini menggunakan survei yang
melibatkan kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dari para responden, yaitu para
pengajar (kiai, ustaz), santri, dan staf pengelola pesantren. Sampel dalam penelitian ini diambil
menggunakan teknik stratified random sampling untuk memastikan bahwa responden yang terpilih
mewakili berbagai tingkatan dalam sistem pendidikan pesantren, seperti pesanttren tradisional
(salafiyah) dan pesantren modern (khalafiyah), serta wilayah perkotaan dan pedesaan. Jumlah sampel
yang ditentukan adalah 300 responden, yang dihitung berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat
kepercayaan 95% dan margin of error 5%.°

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert lima poin untuk mengukur
berbagai variabel seperti tingkat kesiapan pesantren dalam mengadopsi teknologi, persepsi terhadap
Revolusi Industri 4.0, dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan pesantren. Sebelum digunakan,
kuesioner akan diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji Cronbach’s Alpha untuk
memastikan konsistensi hasil pengukuran.® Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji regresi linier dan korelasi Pearson untuk melihat
hubungan antara variabel teknologi dan peningkatan kualitas pendidikan di pesantren. Seluruh proses
analisis data akan dilakukan menggunakan software statistik seperti SPSS versi terbaru. Hasil analisis
ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang bagaimana pesantren mengintegrasikan
teknologi dalam sistem pendidikannya dan tantangan yang mereka hadapi di era 4.0.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting terkait dengan sistem pendidikan

pesantren di era 4.0, khususnya dalam hal adopsi teknologi dan dampaknya terhadap proses

®> William G. Cochran, Sampling Techniques (New York: John Wiley & Sons, 1977), 75.
6 Joseph F. Hair et al., Multivariate Data Analysis (Upper Saddle River: Pearson Education, 2010), 95
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pembelajaran. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dari 30 responden, yang terdiri dari Kiai,

ustaz, santri, dan pengelola pesantren, dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian ini

memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat kesiapan pesantren dalam menghadapi Revolusi

Industri 4.0, serta tantangan dan peluang yang dihadapi pesantren di era digital.

A. Tingkat Kesiapan Pesantren dalam Mengadopsi Teknologi
Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa rata-rata tingkat kesiapan pesantren dalam
mengadopsi teknologi berada pada skala 3,8 dari 5 poin dalam skala Likert. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pesantren sudah mulai menyadari pentingnya teknologi dalam mendukung
proses pembelajaran. Namun, hasil regresi linier menunjukkan bahwa terdapat variasi signifikan
antara pesantren tradisional dan modern dalam hal kesiapan teknologi. Pesantren modern
menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi ( rata-rata 4,2 ) dibandingkan pesantren tradisional ( rata-
rata 3,4 ), yang mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam sumber daya dan akses terhadap
infrastruktur teknologi.” Selain itu, ditemukan bahwa pesantren yang berlokasi di daerah perkotaan
cenderung lebih siap dalam mengintegrasikan teknologi dibandingkan dengan pesantren di
pedesaan. Ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa akses terhadap internet
dan perangkat teknologi lebih terbatas di daerah- daerah terpencil, yang berdampak langsung pada
kesiapan pesantren dalam mengadopsi teknologi.®

B. Persepsi Terhadap Revolusi Industri 4.0
Hasil survei juga mengungkapkan bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman yang
moderat tentang Revolusi Industri 4.0, dengan nilai rata- rata 3,6 dari 5 poin. Namun, kiai dan
ustadz di pesantren modern menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep ini
dibandingkan dengan mereka yang berada di pesantren tradisional. Sebagian besar kiai di pesantren
tradisional masih memandang teknologi dengan skeptis, mengkhawatirkan bahwa teknologi dapat
mengganggu interaksi spiritual antara kiai dan santri yang merupakan inti dari pendidikan
pesantren. Sebaliknya, di pesantren modern, terdapat pandangan yang lebih positif mengenai

" Asep Kurniawan, "Modernisasi Pesantren di Era Digital: Tantangan dan Peluang,"Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2
(2020): 134-150

8 Siti Aminah, "Akses Teknologi di Pesantren Pedesaan: Studi Kasus di Jawa Tengah,"Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
8, no. 1 (2019): 75-89
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integrasi teknologi sebagai alat untuk memperkaya pembelajaran dan memperluas jangkauan
dakwah.%10

C. Dampak Teknologi Terhadap Kualitas Pembelajaran
Adopsi teknologi di pesantren telah membawa beberapa dampak positif terhadap proses
pembelajaran. Berdasarkan analisis korelasi Pearson, terdapat korelasi yang positif dan signifikan
(r =0,72) antara penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren.?
Penggunaan platform digital seperti e-learning dan media sosial terbukti dapat memperkaya materi
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan santri. Pesantren yang telah mengintegrasikan
teknologi secara lebih luas menunjukkan peningkatan hasil akademis santri, terutama dalam
penguasaan materi non-agama seperti bahasa asing dan keterampilan komputer. Namun, terdapat
pula beberapa tantangan yang dihadapi, terutama dalam hal infrastruktur dan pelatihan tenaga
pengajar. Hanya 35% dari pengajar di pesantren yang merasa cukup terlatih untuk menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, masih ada keterbatasan akses terhadap perangkat
teknologi yang memadai di pesantren-pesantren pedesaan, yang menghambat upaya adopsi
teknologi secara menyeluruh.

D. Tantangan Infrastruktur dan Pelatihan
Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama yang dihadapi
pesantren dalam mengadopsi teknologi adalah keterbatasan infrastruktur. Sekitar 45% dari
responden menyatakan bahwa pesantren mereka masih kekurangan fasilitas dasar seperti akses
internet yang stabil dan perangkat komputer yang memadai. Tantangan ini lebih banyak dirasakan
oleh pesantren yang terletak di daerah terpencil, di mana infrastruktur teknologi belum berkembang
dengan baik.? Selain itu, sekitar 60% dari responden mengakui bahwa mereka membutuhkan lebih
banyak pelatihan untukdapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pesantren di Indonesia secara umum
menyadari pentingnya teknologi di era 4.0, tingkat kesiapan dan adopsi teknologi sangat bervariasi,

tergantung pada jenis pesantren dan lokasinya. Pesantren modern dan yang berlokasi di daerah

9 Hamidah Husein, "Respon Pesantren terhadap Revolusi Industri 4.0,"Jurnal Islam Nusantara 5, no. 3 (2021):

10.127

11 Umar Farug, "Hubungan Penggunaan Teknologi dan Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren,"Jurnal Teknologi
Pendidikan 7, no. 2 (2020): 201-213.

12 jlis Kurniasih, "Infrastruktur Teknologi di Pesantren Pedesaan: Kendala dan Solusi,"Jurnal Pembangunan Daerah 10,
no. 2 (2021): 55-70
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perkotaan menunjukkan kesiapan yang lebihtinggi dan memiliki dampak positif yang lebih signifikan
terhadap kualitas pembelajaran dibandingkan pesantren tradisional dan di pedesaan. Tantangan utama
yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi tenaga pengajar.
Olehkarena itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan akses terhadap teknologi di pesantren-
pesantren pedesaan dan menyediakan pelatihan yang memadai bagi pengajar untuk memastikan bahwa
semua pesantren dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh Revolusi Industri 4.0.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pesantren di Indonesia mampu
mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajarannya di era Revolusi Industri
4.0. Dari hasil yang diperoleh melalui kuesioner terhadap 30 responden yang terdiri dari Kiai, ustaz,
santri, dan pengelola pesantren, ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kesiapan dan
kemampuan pesantren dalam memanfaatkan teknologi. Dalam analisis ini, fokus diberikan pada
beberapa aspek utama: tingkat kesiapan pesantren dalam mengadopsi teknologi, persepsi terhadap
Revolusi Industri 4.0, dampak teknologi terhadap kualitas pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi
pesantren dalam era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren modern secara signifikan lebih siap dalam
mengadopsi teknologi dibandingkan dengan pesantren tradisional. Sebagai contoh, pesantren modern
memiliki infrastruktur yang lebih memadai, seperti akses internet, perangkat komputer, dan sistem
pembelajaran berbasis daring ( e-learning ). Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kesiapan teknologi pada
pesantren modern sebesar 4,2, dibandingkan dengan pesantren tradisional yang hanya mencapai 3,4
dalam skala Likert.*® Perbedaan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan sumber daya
dan orientasi pendidikan yang lebih terbuka pada perkembangan teknologi di pesantren modern.
Tingkat kesiapan ini juga dipengaruhi oleh lokasi geografis pesantren. Pesantren yang berada di
perkotaan lebih memiliki akses terhadap infrastruktur teknologi, sementara pesantren di pedesaan
menghadapi kendala akses internet yang terbatas. Penelitian ini menemukan bahwa 45% dari pesantren
di daerah pedesaan masih belum memiliki akses internet yang memadai, yang menjadi penghalang
utama dalam adopsi teknologi.'* Kondisi ini mempertegas kesenjangan digital yang ada antara
pesantren di daerah perkotaan dan pedesaan, yang berimplikasi pada kesenjangan dalam kualitas

pendidikan yang diterima oleh santri.

13 Asep Kurniawan, "Modernisasi Pesantren di Era Digital: Tantangan dan Peluang,"Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2
(2020): 140

14 Siti Aminah, "Akses Teknologi di Pesantren Pedesaan: Studi Kasus di Jawa Tengah,"Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
8, no. 1 (2019): 81.
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Analisis terhadap persepsi responden mengenai Revolusi Industri 4.0 menunjukkan bahwa ada
perbedaan pemahaman antara kiai dan ustaz di pesantren tradisional dan modern. Di pesantren modern,
sebanyak 75% responden memahami bahwa Revolusi Industri 4.0 menawarkan peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, sementara di pesantren tradisional, hanya 50% responden yang
menyatakan hal yang sama.'%16 Perbedaan ini disebabkan oleh pandangan konservatif yang masih kuat
di pesantren tradisional, di mana sebagian kiai mengkhawatirkan bahwa penggunaan teknologi dapat
mengurangi intensitas interaksi spiritual yang selama ini menjadi inti dari sistem pendidikan pesantren.
Namun, di sisi lain, responden dari pesantren modern melihat teknologi sebagai alat yang dapat
memperluas akses terhadap informasi dan memperkaya materi pembelajaran. Mereka juga melihat
teknologi sebagai sarana yang dapat digunakan untuk memperluas dakwah dan menyebarkan ajaran
Islam ke masyarakat yang lebih luas. Pandangan ini didukung oleh literatur yang menyatakan bahwa
teknologi memiliki potensi untuk mendorong perubahan dalam pendidikan agama tanpa mengorbankan
nilai-nilai inti dari pendidikan pesantren.’

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren (r = 0,72). Pesantren yang
telah mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran menunjukkan peningkatan dalam beberapa
aspek, termasuk hasil akademis santri, kemampuan berpikir kritis, dan literasi digital. Sebagai contoh,
pesantren yang menggunakan platform e-learning dan perangkat multimedia dalam pengajaran bahasa
asing mencatat peningkatan hasil belajar santri sebesar 30% dibandingkan dengan pesantren yang
masih menggunakan metode tradisional berbasis ceramah.® Namun, tantangan terbesar dalam adopsi
teknologi adalah kurangnya pelatihan bagi tenaga pengajar. Data menunjukkan bahwa hanya 35%
pengajar yang merasa cukup terlatih untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran.
Keterbatasan ini menyebabkan teknologi yang tersedia di beberapa pesantren tidak dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, beberapa santri yang berasal dari daerah pedesaan juga mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan penggunaan teknologi, terutama dalam hal akses ke perangkat digital dan

keterampilan menggunakan teknologi secara mandiri.

15 Hamidah Husein, "Respon Pesantren terhadap Revolusi Industri 4.0,"Jurnal Islam Nusantara 5, no. 3 (2021):
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17 Mohamad Najib, "Teknologi dalam Pendidikan Pesantren: Potensi dan Tantangan,"Jurnal Pendidikan Islam Modern 3,
no. 2 (2020): 92.

18 Umar Farug, "Hubungan Penggunaan Teknologi dan Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren,"Jurnal Teknologi
Pendidikan 7, no. 2 (2020): 205
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Pesantren yang berlokasi di pedesaan menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal
infrastruktur teknologi. Sebanyak 60% dari pesantren di daerah pedesaan melaporkan tidak memiliki
akses internet yang stabil, dan 45% dari pesantren tersebut juga mengalami kekurangan perangkat
komputer yang memadai.'® Keterbatasan infrastruktur ini tidak hanya mempengaruhi adopsi teknologi,
tetapi juga menghambat kemampuan pesantren untuk memperkenalkan metode pembelajaran modern
kepada santri. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi tenaga pengajar menjadi masalah yang serius.
Banyak kiai dan ustaz di pesantren tradisional yang belum mendapatkan pelatihan memadai dalam
menggunakan teknologi, sehingga mereka cenderung tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh santri
di pesantren yang lebih tradisional dibandingkan dengan pesanttren yang telah mengadopsi teknologi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan pesantren di era 4.0
menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Meskipun sebagian pesantren, terutama yang modern,
telah mampu mengadopsi teknologi dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran, masih
banyak pesantren, terutama yang berada di pedesaan dan tradisional, yang menghadapi kendala
signifikan dalam hal infrastruktur dann kesiapan SDM. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan
program yang lebih terfokus untuk meningkatkan akses teknologi dan pelatihan bagi tenaga pengajar
di pesantren, terutama di daerah pedesaan. Dengan begitu, pesantren dapat lebih siap menghadapi
tantangan era 4.0 dan tetap relevan sebagai lembaga pendidikan berbasis agama yang mampu
menghasilkan lulusan yang kompetitif di dunia modern.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan tentang sistem pendidikan pesantren
dalam konteks era Revolusi Industri 4.0, dengan fokus pada kesiapan pesantren dalam mengadopsi
teknologi, persepsi mereka terhadap perubahan teknologi, serta dampak teknologi terhadap kualitas
pendidikan. Pembahasan ini akan mengelaborasi beberapa poin kunci darihasil penelitian, menyoroti
tantangan dan peluang yang dihadapi pesantren, serta implikasinya terhadap masa depan pendidikan
pesantren. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan pesantren dalam mengadopsi teknologi sangat
bervariasi, dengan perbedaan yang signifikan antara pesantren modern dan tradisional, serta antara
pesantren yang terletak diperkotaan dan pedesaan. Pesantren modern cenderung memiliki infrastruktur
yang lebih baik, termasuk akses internet yang stabil, perangkat komputer, dan sumber daya manusia

yang lebih terlatih. Ini mencerminkan kemampuan pesantren modern untuk lebih cepat beradaptasi

19 Lilis Kurniasih, "Infrastruktur Teknologi di Pesantren Pedesaan: Kendala dan Solusi,"Jurnal Pembangunan Daerah 10,
no. 2 (2021): 61
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dengan perubahan teknologi, yang memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
kurikulum mereka dengan lebih efektif.2

Sebaliknya, pesantren tradisional, terutama yang berada di daerah pedesaan, menghadapi
tantangan besar dalam hal infrastruktur dan pelatihan tenaga pengajar. Banyak pesantren di daerah
pedesaan masih bergantung pada metode pembelajaran tradisional yang berbasis interaksi langsung
antara kyai dan santri. Meskipun model ini telah terbukti efektif dalam konteks pendidikan agama yang
mendalam, keterbatasan dalam akses teknologi menempatkan pesantren-pesantren ini pada posisi yang
kurang kompetitif dalam menyediakan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan era digital.
Ketimpangan ini mempertegas perlunya intervensi kebijakan dari pemerintah dan lembaga-lembaga
terkait untuk menyediakan dukungan infrastruktur dan pelatihan bagi pesantren-pesantren yang
tertinggal .2

Revolusi Industri 4.0 menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi sistem pendidikan,
termasuk di pesantren. Sebagian besar responden dari pesantren modern menunjukkan pemahaman
yang baik tentang pentingnya teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Mereka melihat
Revolusi Industri 4.0 sebagai peluang untuk memperluas akses pendidikan, memperkaya materi ajar,
dan meningkatkan efisiensi administrasi. Persepsi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa teknologi dapat mendukung pembelajaran kolaboratif, memfasilitasi akses terhadap sumber
daya pendidikan global, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik.2> Namun, pesantren tradisional
masih menunjukkan keraguan terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan. Beberapa kyai di
pesantren tradisional merasa bahwa teknologi dapat mengganggu hubungan spiritual antara guru dan
murid yang menjadi inti dari pendidikan pesantren. Kekhawatiran ini menggarisbawahi perdebatan
antara mempertahankan nilai-nilai tradisional dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi.?® Meskipun teknologi dapat memperluas jangkauan pendidikan agama, ada kekhawatiran
bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengubah esensi dari pendidikan berbasis
pesantren yang menekankan interaksi personal dan spiritual.

20 Asep Kurniawan, "Modernisasi Pesantren di Era Digital: Tantangan dan Peluang,"Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2
(2020): 145.

2L Siti Aminah, "Akses Teknologi di Pesantren Pedesaan: Studi Kasus di Jawa Tengah,"Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
8, no. 1 (2019): 84

22 Mohamad Najib, "Teknologi dalam Pendidikan Pesantren: Potensi dan Tantangan,"Jurnal Pendidikan Islam Modern 3,
no. 2 (2020): 99

23 Hamidah Husein, "Respon Pesantren terhadap Revolusi Industri 4.0,"Jurnal Islam Nusantara 5, no. 3 (2021): 119.

Darmawan, Nurdin, Mohammad Zaki 22



Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya korelasi positif antara penggunaan
teknologi dan peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren, terutama di bidang-bidang non-agama
seperti bahasa asing dan keterampilan digital. Penggunaan platform e-learning, media sosial, dan
perangkat lunak pembelajaran telah terbukti meningkatkan keterlibatan santri dan memperluas akses
mereka terhadap sumber daya pendidikan yang lebih kaya dan bervariasi. Pesantren yang telah
mengadopsi teknologi secara efektif juga melaporkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis santri dan hasil akademik mereka, terutama dalam penguasaan bahasa asing dan
keterampilan teknologi.?* Namun, tantangan terbesar dalam mengadopsi teknologi di pesantren adalah
keterbatasan dalam pelatihan tenaga pengajar. Banyak kiai dan ustadz di pesantren tradisional masih
enggan menggunakan teknologi karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkannya secara efektif. Selain itu, masih ada hambatan budaya yang menganggap bahwa
pendidikan agama harus dilakukan melalui metode-metode tradisional yang menekankan pada hafalan
dan pengajaran langsung. Dalam hal ini, ada kebutuhan mendesak untuk program pelatihan yang lebih
intensif dan berkelanjutan bagi para pengajar pesantren agar mereka dapat memanfaatkan teknologi
dengan lebih baik tanpa mengorbankan esensi pendidikan agama yang mendalam.?®

Kesenjangan digital antara pesantren perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu temuan penting
dari penelitian ini. Pesantren di daerah pedesaan sering kali tidak memiliki akses ke infrastruktur
teknologi yang memadai, seperti konektivitas internet yang stabil atau perangkat keras yang cukup.
Tantangan ini menghambat upaya pesantren pedesaan untuk mengadopsi teknologi dan meraih manfaat
penuh dari Revolusi Industri 4.0. Meskipun beberapa pesantren pedesaan telah menunjukkan minat
yang besar untuk mengintegrasikan teknologi, keterbatasan akses dan dana menjadi penghalang utama
dalam pelaksanaan perubahan ini.?® Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan
terkoordinasi antara pemerintah, lembaga swasta, dan pesantren untuk menyediakan solusi yang
berkelanjutan dalam memperbaiki infrastruktur teknologi di pesantren pedesaan. Program-program
yang mendukung peningkatan akses internet di daerah-daerah terpencil serta penyediaan perangkat

lunak dan perangkat keras yang lebih terjangkau sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan

2 Umar Farug, "Hubungan Penggunaan Teknologi dan Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren,"Jurnal Teknologi
Pendidikan 7, no. 2 (2020): 207.
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ini. Selain itu, kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi dan lembaga teknologi dapat membantu
pesantren dalam merancang program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
pesantren, tetapi tetap relevan dengan tuntutan era 4.0.

Penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan yang proaktif dan inklusif dalam mendukung
adopsi teknologi di pesantren, khususnya di era Revolusi Industri 4.0. Kebijakan yang mengedepankan
pembangunan infrastruktur teknologi di pesantren pedesaan, serta program-program pelatihan bagi
tenaga pengajar, merupakan kunci untuk memastikan bahwa pesantren dapat beradaptasi dengan
perubahan teknologi tanpa mengorbankan identitas mereka sebagai lembaga pendidikan agama.?” Di
masa depan, pesantren perlu lebih fleksibel dalam mengintegrasikan teknologi, tidak hanya sebagai alat
bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas misi mereka dalam mendidik santri
yang tidak hanya unggul dalam ilmu agama, tetapi juga mampu bersaing di dunia kerja yang semakin
dipengaruhi oleh teknologi. Dengan adopsi teknologi yang bijaksana dan berkelanjutan, pesantren
dapat mempertahankan relevansi mereka di tengah perubahan zaman, sambil tetap menjaga nilai-nilai
inti yang menjadi landasan pendidikan pesantren.

IV. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa masa depan pendidikan pesantren di era
4.0 sangat bergantung pada kemampuan pesantren untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi tanpa
kehilangan esensi tradisionalnya. Pesantren yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan bijaksana
akan memainkan peran penting dalam mencetak generasi santri yang tidak hanya cerdas secara agama,

tetapi juga siap bersaing di dunia yang semakin digital dan global.?®
1. Simulasi hasil penenlitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman Kkita tentang Sistem
Pendidikan Pesantren Di Era 4.0. Implikasi dari temuan ini dapat melibatkan perbaikan dalam
bahasan tersebut di atas. Pemahaman dan pengembangan keilmuan dan pengaruhnya dalam dunia

pesantren dan global.

2. Saran penelitian selanjutnya dapat memperdalam pemahaman tentang Sistem Pendidikan
Pesantren Di Era 4.0. Selain itu, pengumpulan data dari para ahli dan ilmuawan lain yang lebih

luas dapat memperkaya analisis penulis dalam konteks tersebut.
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